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ABSTRAK

Pembangunan  Bandar Udara  Padang  Baru, dalam  pelaksanaannva
melibatkan berbagai pihak didalamnya, salah satunya adalah penyedia jasa
Lonsultasi Adalab Pacific Consultants International schagar pthak penvedia jasa
konsultasi dalam pembangunan Bandar Udara Padang Baru Para pihak vang
terlibal dalam kontrak konsultas) selalu berpegangan pada kontrak vang telah
chsepakan. Mamun kenyatagnnya, keadaan ideal vang telah dirumuskan tdak
semuznva dapat terfaksana. Schingga diperlukannya suate perubahan terhadap
kortrak vang telsh disepakat tersebut agar dikemudian bari tidak menimbulkan
masalzh dan para pihak tidak merasa dirugikan terbadap perubahan keadaan vany
telah terjacdi Perubahan terhadap Kentrak di dalam terminologi hukum kontrak
disebut dengan adendum

Parumusan masalah dalam skripsi ini adalah bal-hal apa saja yang dapat di
adendum pada kontrak jasa kensultasi pembangunan Bandar Udara Padang Baru,
siapa vang berhak untuk mengajukan adendum pada kontrak pasa kansultasi
Pembangunan Bandar Udara Padang Baru. bagzimana mekamsme adendum
kontrak jasa konsultasi pembangunan bandar udara padang baru sehingga
adendum kontrak dapat dilaksanakan, kendala vang ditema dalam pengajuan
sddendum konotrak jasa konsuitasi Pembangunan Bandar Udara Padang Bara

Peneliian  ini bersifat  yuridis  sosiologis  yartw  penelitian  terhadap
permasalahan dengan melibat norma hukum vang dihebungkan dengan fakia-
fukta vang ada di dalam prakiek

Dari hasil penelitian tergambar bahwa (setefah 11 kali adendum dan tisa
saja hertambah karena pada saar penelitian dilakukan bontzak jasa konsultasi
belum berakhir wakiu pelaksanaannya) bal vang dapat dimintakan adendum ialah
lingkip pekerjaan. wakiv, biava dan tenaga ahli namun sejauh i lingkup
pekerjaan belum pernah dimintzkan adendum. Hasil penelitian menunjukkan
hanva pihak Pacific Consultants International vang berimsianf meminta untuk
diadakan adendum dan sangat panjangnya mekamsme vang dilalui untuk satu Kali
oroses adendum sehingga Pacilic Consultants [nternational cenderung untuk
mengumpulkannya terlebib dahuolu selama tidak mengganggu pekerjaan.,



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Mepara  Indonesia merupakan negara vang sedang membangun, baik
pembangunan di bidang hsik maupun non fisik. Berhasi odaknva pembanguenan
tergantung dan para prhak yang terhibat didalamnya batk 1t pemerninizh, rakyvat
dan pihak swasta nasional maupun Swasta asing, sehingea pembangunan terscbut
dapat dilaksanaksn sccara merata diseluruh daerah dan dapat menyentuh semus

lapisan masyarakat.

Keterlibatan  pihak-pihak  di atas tentunyva tdak terlepas dan peran

pemerintah melalu kebijskan yvang di keluarkan sehingea membuta peluang |

untuk masinz-masing pihak mengambil peran dalam pembangunan. Salah satunva

dalam bhentuk preduk  perundang-undangan vang dapst menciptakan ikl

erusaha yvang baik

Bicara leluh jauh mengenar pembangzunan vang dilaksanakan pemernntah
dalam bidang fisik mavpun non-fisik vang bersifat untuk kepentingan umum,
selain dar program pembangunan itu sendisl, juga bertujuan untuk memicu dan
memacy serla member] Kesempatan paisipas phak swasia dalam pembangunan
nasional, dan memberikan lapangan kerja pada sektor swasta dalam rangka
menampung angkatan kega vang selalu bertambah dan tahun ke tahun,

Apabila kita mengamat hasil pembangunan fisik di negen Kita vang dalam

rupa sedung bertingkat, pusat perbelanjaam, bendungan, jalan rava, jembatan,
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bandar udara dan lam-tam, perlama-tama kali yang kita kagun adalah keindzhan
dan atau kecangeihan bangunan-bangunan tersebur Dalam pembangunan bandar
udara, merupakan upaya pemenntab dalam hal 1 program dare Departemen
Perhubungan Dircktorat Jenderal Perhubungan Udara untuk memperlancar akses
lalu limtas batk barang ataupun orang antar daerah maupun dan luar negert.
Berkaitan dengan pembangunan bandar udara, di Sumatera Barat sedang
dibangun bandar udara vaite Bandar Udara Padang Baru, vang scring dischut
bandar udara Ketaping, karena dibangun di daerabh Retzping. Pembangunan
bandar udara i msa dikatakan sebuah mega proyek vang kompleks karena
membutuhkan perencanaan dan pelaksanaan sena pengawasan pekerjaan yang
baik mengingat nanunya bandar udara it nantinyva sudah bertaraf internasional
Adapun lamtar belalang pembangunan Bandar Udara Padang Baro i
dikarenakan bandara vdara Tabing vang saat it masth berfungs: memaliki banyvak
kekurangan sepertl keterbatasan kapasitas (pendekatan dan lepas landas tergangeu
perbukitan dan perkotaan), keselamatan penerbangan vang kurang terjamin,
keterbatasan pengembangan karena apabila dibert ganti-rugi kepada masyarakal,
zompensasinva sangat besar serta dampak ekonomi, sosial dan lingkungan seperi
kebisingan di tengah kota, Dengan segala kekurangan yang dimiliki Bandar Udara
Tabing, untuk kedepannya kurang menunjang aktifitas dan produktifitas di
Sumatera Barat. Sebingega perly adanva suatu bandar wdara yang  dapat
mengakomodasi  perkembangan  dan  dinamika  vang  terjadi, serta  untuk

meningkatkan sektor partwisata di Sumatera Baral



Dalam pembangunan bandar udara, jarang sekali Kita bertikir bahwa untuk
merencanakan, melaksanakan dan mengawast banouman-baneunan lersebut akan
melibatkan banvak pihak, sepert pengguna jasa ( pemalik provek! pembert tugas)
dan penyvedia jasa i konsultan parencana, kontraktor pelaksana. sub kontraktor dan
konsultan pengawas).

Berhubungan  dengan  pelaksanzan perencanasn  dan pengawasan
pembangunan Bandar Udara Padang Baru im tidak isa diabatkan begitu saja
mengingat  bemiu kompleksnya  pekerjsan  vapg  akan  dilaksanakan  oleh
kontraktor. Dalam hal ini Pacific Consuliants International {PCl) bekenjasama
denpan PT. Dacrea Avia dan PT, Singear Mulia vang dalam hal 1o bertindak
sehaeai konsulian jasa konsultas dalam memberikan jasa Konsultasi dalam
pembangunan Bandar Udara Padany Baru.

Dialam pelaksanaan kontrak koensiruksi, para pihak terkadang menemu
adanya perbedaan-perbedaan keadaan vanu antara keadaan wdeal pada wakly
merumuskan dan menvepakan kontrak dengan keadaan vang terjads pada prakick
di lapanpan. Schingga perbedaan vang terjadi ini perlu ditfakukan penyesuaian
terhadap apa vang lelah di sepakati dalam kontzak Bemitu juga dengan
pelaksanzan dalam sebuah kontrak jass kensultasy, tidak terlepas pula dan
penyesualan-penyesugian lerhadap kontrak schingpa pelaksanaan kontrak dapat
heralan sehagaimana mestinva dan para pihak tidak merasa dirugikan terhadap
perubatian keadaan di lapangan

Aear penvesuaian vang dilakukan it dapat berlaku dan mempunyai

kekuatan hukum vang mengikat, maka diperlukan suatu instrumen untuk dapal
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melaksanakan perubshan-perubahan itu Instrumen tersebul dalam lermimalom
hokumy Konerak disebur adendum kontrak. Begig puls dengan konirak jasa
konsaltas: yang memerlukan strumen tersebut dafam pelaksanaan pekerjaan
Yang mana menurut Black’s Law Dictionary adldlendum - sometinng o be adided,
expecialfy fo o docment s a supplemedt. Artinva vaitu Ysesuglu vang ditambahkan
kemudian pada suatu dokomen”

Berdasarkan hal-hal vang diuraikan chiatas, maka sandida msakan sangar
perfu sckali untuk mempelajan, mendalami dan memahami secara lebnh dekat
temang adendum khususnyva adendum pada kontrak jasa konsultas: pembangunan
Bandar Udarz Padang Baru Oleb Karena itu kandidat berkemginan untuk
mengkaji dan menuangkannya dalam bentuk sebuah Karva ilmaah dengan judul
“ADENDUM PADA KONTRAK JASA KONSULTASI BANDAR UDARA
PADANG BARU ANTARA DIREKTORAT JENDERAL PERHUBUNGAN

UDARA DENGAN PACIFIC CONSULTANTS INTERNATIONAL™.

B. Rumusan Masalah

Dalam penclisan karya tlmiah ini perlu sekali diadakan suatu pembatasan
terhadap permasalahan vang akan dibahas sesuat dengan judul tersebut diatas. di
karenakan persoalan vang terdapat dalam adendum pada kontrak jasa konsultasi
sangat luas sekali, schingga tidak mongkin apabala diuraikan secara satu persaiu

untik dibahas.

"'Brian A Garner, 1999, Sevensh Edition, Block s Law Dictonary, West Group, St Paul,
Mann, T, 38
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Agar leluh terarabinya penulisan karva (lmiah mic maka perle untuk

mengadakan sutu identi (Thasi terhadap permasalahan vang ada Adapun masalah

vang akan diteliti dan dibahas pada penuolisan karva ilmizh 101 adalah:

4

Ial-hal apa saja vang dapat di adendum pada kontrak jasa konsulias
pembangunan Bandar Udara Padang Baru 7

Siapakah vang berwenang untuk mengajukan adendum pada kontrak

sasa konsultast pembangunan Bandar Udara Padang Baru 7

Bagaimana mekanisme pengajean adendum kontrak jasa konsulas
pembangunan Bandar Udara Padang Baru schingpa adendum tersebut
dapat dilaksanakan 7

Kendala yang senng ditemw dalam adendum kontrak jasa konsultasi

pembangunan Bandar Lidara Padang Baru dan upaya penvelesaiannyva

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan  qudul diztas dan hal-hal vang telah dicumuskan dalam

peremusan masalab, maka maksud dan tujuan dar penulisan ini adalah selapad

bereiue:

i

Untuk mengetahui hal-hal apa saja vang dapat di adendum pada kentrak

jasa konsultasi Bandar Udara Padane Baru antara Direktorat Jenderal

Perbubungan Udara dengan Pacihe Consultants International,

Lintuk mengetabw siapakah vang berwenang mengajukan adendurm pada
kontrak jasa konsultasi pembangunan Bandar Udara Padang Bary

Untuk mengetabm mekamsme pengajuan adendum pada kontrak jasa

konsultasi pembangunan Bandar Udara Padang Baru

L



BAB 111

HASIL DAN PEMBAHASAN

I.  Gambaran Umum Pacific Consultants International

Pada bab terdahulu telab dijelaskan tentang arti penting jasa konsultast pada
provek pembangunan konstruksi baik itu pembangunan provek swasta maupun
provek pemerintab. Begritu pula halnyva dengan tanggung jawzb vang diembannva
menuniul untuk selalu bersifat profesional dalam mengambil keputusan dan
bertindak.

Pacific Censultants Intermationz! (vang disingkat dengan PCT) adalah salah
satu dan sekian banvak peruszhaan jasa konsultasi vang khuosus bergerak dalam
memberikan konsultast pada pembangupan konstruksi. PCL merupakan sebuab
perusahaan asing waitu perusahaan Jepang, dimana vang didirikan  dan
herkedudukan di Jepang senz tunduk pada peraturan-peraturan hukum  Jepang,

Terkait denpan masalah hukum yang pantinya akan digunakan eleh PCL
bilamana PCI melaksanakan kontrak jasa konsultesi di luar negen mika bukum
vang berlaku (goverming law) tdak serta merta hukum vang herlake adalah
hukum di Jepang karena PCI adalah perusahaan Jepang. Yang dimaksud dengan
hukum yang berlaku {govermmg faw) disini adalab hukum yang berlaku bag
kontrak jasa konsultasi tersebut. Hukum vang berlaku harus dicantumkan dalam
kontrak untuk menganhsipas apabila timbul perselisihan atau sengheta. Apabala
dalam kontrak odak dicantumkan dalam hukumnva dan kemuodian timbul

senpkela, sulit untuk menyelesaikannyva karena tdak tahu bukum apa atau negara
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BAB IV
PENUTLUP
Pada akiir tlisan ini berdasarkan urman-urmen pada bab-baty sebelumnva,
maka dapar diambil kesimpulan dan saran-saran sehubungan dengan masalah

Adendum Pada Kontrak Jasa Konsultas: Pembangunan Bandar Udara Padang

Baru,

A. KESIMPULAN
1 Fontrak jasa konsultas) Nomor LN.109 0 VLG 97 anggal 1 Jule 1997 vang
diadakan Pemerintah Republik Indoncsia dengan Pacific  Conswltants
imernational bekerjasama dengan PT. Dacrea Avia dan L Simggar Mulia
untuk jasa kensultas provek pembangunan bandar udara Padang Baru
merupakan sustu dokumern produk bukum. Dengan Kata lam Kontrak vang
dibuat harus secara hukum adalah benar dan harus  dipatuhbl sera
dilaksanakan. Begity pula adendum kontrak jasa konsultas) pembangunan
hader wdarz Padang Baru karena adendum kontrak merupakan kontrak
lambahan vang mengikun konrak utama dan tidak dapat dipisabkan satu

sama lainnya.
Adapun hal-hal yang dapat dilakukan terhadapnya adendum juga telah
ditekankan pada Pasal 31 Kontrak Nomor LM 109 VILST fentang:
moedifikasi, amandemen dan perubaban kontrak dinvatakan dengun legas

mengenal hal-hal vang dapat diadendum. Adendum terhadap kontrak jasa
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